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RESPON EMPAT VARIETAS LADA TERHADAP PEMUPUKAN KALIUM

HAYANI
Sub Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Natar

RINGKASAN

Suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
respon empat varietas lada anjuran dengan pemberian
pupuk kalium telah dilakukan di rumah kaca Sub Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Natar. Lampung.
Penelition dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni
1987. Keempat varictas lade yang diuji adalah Natar 1,
Natar 2, Petaling 1 dan Petaling 2. Sedang pupuk kalium
digunakan dalam bentuk KCI dengan 4 taraf konsen-—
trasi vaitu : 0.0, 0.2, 0.4 dan 0,6% vang disusun secara
faktorinl dalam rancangan acak kelompok dengan tiga
ulangsn, Hasil penclition menunjukkan bahwa pertum-
buhan varietas Petaling 1 dan Petaling 2 lebih baik
dibandingkan Natar ! dan Natar 2. Pemberian pupuk
kalium dengan konsentrasi 0.2% dapat meningkatkan
pertumbuhan bibit lada, namun bila konsentrasi dina-
ikkan menjadi 0.4 dan 0.6% menyebabkan pertumbuhan
tanaman menurun, sedangkan interaksi antara varietas
dengan konsentrasi pupuk kalium tidak nyata.

ABSTRACT

Response of four pepper varieties on potassium
fertilizer

An experiment to study the response of four pepper
varietas on the potassium wan conducted at Natar, Sub
Research Institute for Spice and Medicinal Crops from
March to Junc 1987, The varietas tested wese Natar 1,
Natar 2, Petaling | and Petaling 2. While the potassium
was used in the form of KCI four concentrations : 0.0,
02, 0.4 and 0.6%. The treatmens were arranged facto-
rally in Randomized Block Design with three replicates
The result indicated that the growth of Petaling | and
Petaling 2 were better than that of Natar | and Na-
tar 2. The growth of cuttings were increased by using
02% of potassium: however, it decreased ot 0.4% and
0.6% of potassium. The interaction between varietas and
potassium was not significantly different.

PENDAHULUAN

Mengingat pentingnya peranan lada se-
bagai salah satu komoditas ekspor Indo-
nesia, pemerintah telah menyusun program
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peremajaan dan perluasan areal pertanam-
an. Dalam hal ini diperlukan bibit yvang
bermutu tinggi, vang mencakup mutu gene-
tik, fisiologik dan fisik. Produktivitas ta-
naman ditentukan oleh faktor genetik,
lingkungan dan teknik budidaya yang tepat
serta pemilihan varietas yang cocok dengan
lingkungan dimana tanaman itu akan di-
usahakan. Pemupukan merupakan salah
satu usaha untuk meningkatkan produkti-
vitas dengan penggunaan bibit berkualitas
baik. Pada fase pembibitan, kesuburan
media tumbuh sangat menentukan pertum-
buhan bibit (ANON., 1983a). Pemupukan
bertujuan untuk menambah bahan makan-
an/unsur hara yang diperlukan bagi tanam-
an untuk mendapatkan pertumbuhan yang
lebih baik (WAHID dan SUPARMAN, 1986).
Dikatakan pula bahwa tanaman lada mem-
butuhkan unsur hara yang cukup banyak
terutama nitrogen dan kalium (ANON,,
1980). Hal ini disebabkan kalium sangat
penting dalam setiap proses metabolisme
tanaman, seperti sintesa asam amino dan
protein -dari ion-ion amonium, juga ber-
peran dalam pembentukan karbohidrat ser-
ta ‘memperkuat tubuh tanaman, dan seba-
gai sumber kekuatan dalam menghadapi
kekeringan serta serangan penyakit (LING-
GA. 1986 dan SARIEF, 1985). Hasil pene-
litian ZAUBIN er al, (1990) di Bangka
dengan pemupukan NPK, nyata pengaruh-
nya terhadap pertumbuhan. jumlah ruas,
jumlah cabang, jumlah daun dan indeks
pertumbuhan tanaman lada. Dikatakan pu-
la bahwa unsur K meningkatkan pertum-
buhan vegetatif tanaman lada muda (umur

< 2 twhun). Untuk pemberian pupuk NPK



" Bul. Littro Vol. VI No. 2, 1991

dan Mg disarankan oleh WAHID dan ZAU-
BIN (1979) dengan komposisi 12:12:17:2.
Berdasarkan komposisi anjuran ditetap-
kan konsentrasi di atas anjuran (0.6%), di
bawah anjuran (0.2%) sesuai anjuran (0.4%)
serta tanpa pemberan kalium (0.0%).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui respon 4 varietas lada anjuran di pem-
bibitan dengan pemberian pupuk kalium
pada beberapa taraf konsentrasi.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di rumah kaca Sub
Balittro Natar, dari bulan Maret hingga
Juni 1987. Percobaan disusun secara fak-
torial dalam Rancangan Acak Kelompok
dengan 3 ulangan. Faktor pertama vaitu
varietas yang terdiri dari Natar 1, Natar 2,
Petaling | dan Petaling 2. Sedangkan fak-
tor kedua yaitu taraf konsentrasi kalium
terdiri dari 0.0, 0.2, 0.4 dan 0.6% (0 g/l
air, 3.33 g/l air, 6.66 g/l air dan 10.0 g/i
air).

Setek satu ruas berdaun tunggal terle-
bih dahulu disemai pada bak pasir selama
satu bulan. Kemudian setek dipindahkan
dalam polybag bergaris tengah 10 cm dan
tinggi 15 ‘c¢m. Setelah lima hari di pembi-
bitan setek diberi pupuk dasar Urea, TSP
serta kieserit masing-masing dengan kon-
sentrasi 0.28, 0.28 serta 0.46% dalam ben-
tuk larutan. Untuk pupuk dasar diberi-
kan 20 han sekali.

Perlakuan taraf konsentrasi pupuk kali-
um diberikan setelah setek berada di pem-
bibitan selama 10 hari. Aplikasi selanjut-
nva diberikan 10 hari sekali sesuai dengan
hasil penelitian pendahuluan. Sedangkan
pengamatan dilakukan 15 har sekali yang
meliputi : tinggi tanaman, jumlah daun

dan ruas tanaman serta berat kering tunas
dan akar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan varietas dan pemupukan kalium
memberikan perbedaan hasil yang nyata,
tetapi tidak terjadi interaksi.

Pertumbuhan varietas Natar 1. Natar 2,
Petaling | dan Petaling 2 sangat berbeda
(Tabel 1). Hal ini mungkin disebabkan
adanya perbedaan morfologis dan genetis
dari masing-masing varietas. Sifat-sifat yang
dimiliki keempat varietas tersebut berbeda
baik dalam bentuk maupun ukuran dari
organ vang dimiliki, sehingga hasil yang
diperoleh akan berbeda pula (ANON..
1983a). Hasil penelitian ZAUBIN dan RO-
ZAK (1983) terhadap pertumbuhan akar,
menunjukkan bahwa varietas Petaling |
nyata lebih -tinggi dibandingkan varietas
Natar 1. Hal ini disebabkan sistem pera-
karan pada varictas Natar | lebih halus dari
pada Petaling 1, schingga berpengaruh ter-
hadap absorbsi air dan mineral terlarut.
Selain itu, daya adapuwsi ke 4 varietas
terhadap reaksi kemasaman tanah dapat
mempengaruhi pertumbuhannya. Menurut
HAKIM. et al., (1986) salah satu penyebab
tersedianyva unsur kalium adalah pH tanah.
Varietas Petaling | dan Petaling 2 masih
mampu tumbuh baik pada pH rendah,
meskipun pertumbuhannya agak terhambat
dibandingkan pada kondisi ideal yaito pada
pH 5.5 — 7.0 (ANON,, 1983h).

Hasil analisis pada akhir percobaan me-
nunjukkan bahwa pH tanah berkisar 5.0—
549 (Lampiran 2), sedangkan pH tanah
sebelum dilakukan percobaan adalah 4.9
(Lampiran 1). Pada kondisi seperli ini
Petaling 1 dan Petraling 2 masih mampu
tumbuh baik dibandingkan varietas Natar |
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Tabel 1. Pengaruh varietas terhadap pertumbuhan bibit

lada

Teble [. Effect of varteties on the growth of black pep-

per cuttings

Varietas Tinggi Jumlash Jumlah Berat Berat

tanam- daun ruas kering kering
un tanam- akar
an

Varieties ~ Plant  Number Number Dry  Dry

helght  of of weight weight
(cm) leaves  nodes  of of root
plant
(£) (mg)

Petalingl 1023b 33 ib 0484 700

Petaling? 12641 3a 41 0481 60a

Natar 1 792d 2b 3b 029b 35¢

Natar 2 962c 2b ¢ 032b 50ab

KK/CV (%) 14.01 2020 1938 2311  21.02

Keterangan Angka-angka yang dilkuti oleh huruf yang
sama pada tiap kolom tidak berbeda nyata
puda taraf uji $%.

Note ¢ Numbers followed by the same letters in
each column are not significantly different
at 5% level,
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12 /'-\
Y = 1165 + 281X — 429%?
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o

Tinggl tanaman
Plant helght {cm)
o

|
0 02 04 06

Konsentrasi kallum (poiassium concentrated)
Gambar 1. Pengaruh konsentrasi pupuk techadsp
tinggl tanaman

Figure 1. Effect of potasium Jertilizer concen-
trated on plant helght
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X (%)

dan Natar 2. Sejalan dengan hasil peneli-
tian WARDANI dan ZAUBIN (1982), ter-
nyata Petaling 1 masih dapat tumbuh baik
pada pH 4.7, sedangkan varietas Natar |
dan Natar 2 menghendaki pH antara 5.5—
7.0.

Pada pcrl.ikuan pemupukan Kalium
(Gambar 1, 2, 3, dan 4), terlihat bahwa
dengan bertambahnya konsentrasi pupuk
kalium menyebabkan tinggi tanaman, jum-
lah daun. jumlah ruas, berat kering akar
dan berat kering tanaman menurun disertai
dengan menguningnya daun. Hal ini diduga
terjadi ketidak seimbangan antara unsur-
unsur yang ada di dalam tanah, akibat
pemberian Kalium dengan konsentrasi ting-
gi. Hasil penelitian pada tanaman padi,
pemberian pupuk kalium dengan konsen-
trasi 1% dapat menurunkan kadar Fe dari
214 ppm menjadi 167 ppm (ISMUNADIJI
et al., 1971): Demikian pula hasil peneli-
tian ZAUBIN et al., (1990) terhadap ta-

Yr
s-
Y =328 + 057X — 129 X2
R =042 Jumish dsun
ar Numbers of leaves

Y =324 + 054X - 126X2

Jumlah daun dan ruas
Numbers of leaves and nodes

s X

R =041 Jumlah ruas
IT’ Numbers of nodes
0 02 04 0A

Konsentrasi kalium (Porassium concentrated)

Gambar 2. Pengaruh Konsentrasi pupuk kalium

terhadap jumlah daun dan ruas

Figure 2. Effect of potassum fertilizer concen
tration on number of leaves and nodes



Berat kering tanaman
Dry weight of plant (g)

Bul. Littro Vol. VI No. 2, 1991

Y-
050}
049
Y =044 + 0.098X — 0.123x%
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035
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v] 02 04 056
Konsentrasi kalium (polassium corcentrated)

Gambar 3. Pengaruh konsentrasi pupuk terhadap
berat kering tanaman

Fgure 3. Effect of potasstum fertilizer concen-
frution on dry welghr of plant

naman lada di Bangka menunjukkan bah-
wa hasil terbaik diperoleh dari kombinasi
NP dengan kalium rendah (345 g N +
135 g P, O; +120¢g K,0) dari pada kom-
binasi NP denean Kalium tinggi (345 g N +
135 ¢ P05 + 360 g K,0)dan (345 g N +
270 ¢ P,O + 600 g Kz) untuk ranaman
muda (umur < 2 tahun) untuk tiap tanam-
an setiap tahun. Hal ini menunjukkan bah-
wa kelebihan kalium dapat menghambat
pertumbuhan.

KESIMPULAN

Pertumbuhan keempat varietas lada yang
diuji menunjukkan perbedaan yang nyata.
Pertumbuhan Varietas Petaling 1 dan Peta-
ling 2 lebih baik dibandingkan Natar |
dan Natar 2, sedangkan vuarietas Natar 2
lebih baik dari Natar 1.

Pemberian pupuk kalium dengan Kon-

sentrasi sampai 0.6% atau 10.00 g/l air

Y
oos|
=
2 om/_\z
5§ Y = 0066 + 0005X - 0.067X
*? R=035
5% 0,06
<
0ns ¢
(%) i P A <
] 02 04 05

Konsentrasi kalium (potassium concentrated)

Gambar 4. Pengeruh kansentrasi pupuk kalium
terhadap bernt kering skar

Figure 4. Effect of potassium fertilizer concen-
fration on numbers of roots

dalam bentuk larutan .pada tanah latosol
dengun pH 4.9 yang mengandung 19.15
ppm K, O menyebabkan tinggi tanaman.

jumlah daun dan berat kering tanaman

serta jumlah ruas dan berat kering akar
menurun. Tidak terjadi interaksi antara
varietas dengan taraf Konsentrasi pupuk
kalium.

Sebagai salah satu saran, pada pH tanah
5.5 sebaiknya dilakukan pengapuran. Sela-
in itu dapat juga dilakukan penurunan
konsentrasi kalium bila tanah vang dita-
nami mengandung K,O di bawah 19.15
ppm dengan pH4.9. ~
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Lampiran 1. Hasil analisis tanah pada awal percobaan
Appendix I. Untreated soil analysis

— —— ——

Unsur hara Kandungan unsur hara
Nutrient Nutrient content
Tekstur tanah 3000

Pasir (%) 4020

Liat (%) 29 80

Abu (%) 490
pH air 421
KCl 0.15
Total N (%) 3.05
Total C (%) 11.04
Total P (%) 19.15
K20 (ppm) 11,01
Fe {ppm) 632
Mn- (ppm) 2.04
Zn (ppm) 1.95
Cu (ppm) 0.146
K me/100 gram 0.096
Na  me/100 gram 3421
Ca  mefgram 12150
Mg me/100 gram 3.040
Algqme/100 gram 0.195
P,05 (%)

Keterangan  : Analisis tanah dilakukan di Balai Penelitian Tanaman Pangan Bogor
Note ¢ Soil was analized in Research Institute for Food Crops, Bogor



80



